PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DENGAN MENGGUNAKAN MODEL ARTIKULASI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
Romzie Ahmad Bastari[footnoteRef:2]* [2: * Dosen FKIP Universitas Sriwijaya Palembang] 

Fuad Abd. Rachman[footnoteRef:3]** [3: ** Guru Besar FKIP Universitas Sriwijaya Palembang] 

Aisyah AR*
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem instruksional pendidikan kewarganegaraan di sekolah menengah atas dengan menggunakan model artikulasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan dengan model pengembangan instruksional dari Atwi Suparman. Untuk mengetahui efektivitas model yang dikembangkan, dilakukan review ahli, evaluasi satu satu, evaluasi kelompok kecil, dan uji lapangan. Uji lapangan dilakukan di SMA Srijaya Negara Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model artikulasi, terlihat sebagian besar (89,31%) sangat aktif, 2) hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model artikulasi cukup tinggi (rata-rata nilai 73) dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan yang menggunakan model konvensional / kuliah (rata-rata hanya mencapai nilai 64,3). Demikian pula, jika dibandingkan dengan kriteria penguasaan minimal (KKM), hasil tes pada uji lapangan menunjukkan 100% siswa mencapai nilai di atas KKM, dan jika dikonfirmasi dengan kategori hasil belajar berada dalam kategori baik (skor 71-85). Dengan demikian, model artikulasi yang dikembangkan dapat digunakan sebagai model pembelajaran kewarganegaraan.
Kata Kunci:	model pembelajaran, pendidikan kewarganegaraan, model artikulasi.
Abstract: This research aims to develop an instructional system for civics at senior high school by using articulation model. The research used development research method using instructional development model from Atwi Suparman. To know the effectiveness of the model, carried out expert review, one to one evaluation, small group evaluation, and field test. The field test conducted in SMA Srijaya Negara Palembang. The results showed that: 1) the students can follow the learning process by using a model of articulation seen most (89.31%) is very active, 2) learning results of students in learning Civics by using a articulation model more high (average of the value of 73) compared with the results of previously conducted study that uses the conventional model/lecture (on average only reach a value of 64.3). Similarly, if compared with the minimum mastery criteria (KKM), the test results of field test are 100% above the value of KKM, and if confirmed by the category of learning outcomes in the category either (score 71-85). Thereby, the articulation model developed can be used as a model of learning civics.
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Pendahuluan
Pendidikan pada dasarnya adalah proses pengembangan potensi peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran hendaknya dirancang untuk mengembangkan potensi tersebut. Dengan demikian berarti pendidikan mempunyai misi yang sangat strategis untuk mengem-bangkan mutu sumber daya manusia yang berkualitas untuk mencapai kebahagiaan dirinya, pada masa yang akan datang untuk mengem-bangkan tanggung jawab dalam pembangunan, dengan demikian merupakan modal dasar pem-bangunan bangsa. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab I Pasal 1 ayat (2) menyatakan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sua-sana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat  Bangsa dan Negara”.
Kegiatan belajar mengajar me-rupakan kegiatan yang paling pokok dalam artian bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian terhadap tujuan pendidikan banyak tergantung dari bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Dalam eksplorasi guru diharapkan melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip tak ada batas. Jadi guru dapat mengajarkan dari aneka sumber, menggunakan beragam pendekatan/ model pembelajaran, media pem-belajaran, dan sumber lain. Pada eksplorasi guru juga melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Dalam kegiatan elaborasi guru membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna, memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis sehingga peserta didik dapat berpikir, menganalisis, menyelesai-kan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. Dalam elaborasi guru juga dapat memfasiliasi peserta didik melakukan kegiatan yang me-numbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
Sedangkan dalam kegiatan konfirmasi, guru dituntut untuk memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. Guru juga harus memfasilitasikan peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, mem-peroleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar.  Ketiga hal tersebut merupakan tantangan yang harus dihadapi guru PKn dalam menghadapi peserta didik dan mengembangkan kemam-puan profesionalnya, karena sampai sekarang PKn merupakan salah satu pelajaran yang berhubungan lang-sung dengan kehidupan Warga Negara Indonesia.
Lebih lanjut untuk mencapai tujuan pendidikan nasional di-perlukan adanya suatu sistem pembelajaran yang baik dan terarah. Proses pembelajaran yang baik ditandai oleh adanya interaksi antara komponen.  Misalnya,  peserta didik, guru, metode/model, perlengkapan/ peralatan, dan lingkungan kelas yang terarah pada pencapaian tujuan yang diharapkan. 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai mata pelajaran yang dipelajari mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi  memegang pe-ranan penting karena merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang be-ragam dari segi agama, sosiokultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan ber-karakter yang diamanatkan Pancasila dan UUD 1945. 
Sementara Pendidikan Kewar-ganegaraan dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang bersifat hapalan, dengan demikian ada keengganan peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  se-cara serius, hal ini dikarenakan metode atau model pembelajaran dalam menyampaikan materi pe-lajaran yang digunakan oleh guru tidak efektif.  Oleh karena itu, guru perlu mengenal dan melaksanakan dengan baik berbagai strategi, pendekatan, metode, model, dan teknik pembelajaran yang efektif. Guru seharusnya menguasai dan menerapkankan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan maupun materi/pokok bahasan sebagaimana dirumuskan dalam kurikulum. 
Budiyanto (2007) mengemu-kakan bahwa kegagalan yang sering dialami oleh guru dalam proses pembelajaran adalah kurangnya melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut berhubungan erat dengan ketidakmampuan peserta didik menghubungkan kemampuan yang mereka miliki dengan pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi. Hasil belajar peserta didik tidak terlepas dari model pembelajaran yang digunakan. Oleh karena itu sebagai seorang pemimpin dalam proses pendidikan, guru harus kreatif dan selektif dalam memilih model pembelajaran dengan meng-usahakan keterlibatan pesera didik dalam proses pembelajaran.
Menurut Depdiknas (2007),  rendahnya nilai yang diperoleh peserta didik disebabkan banyak faktor, salah satu diantaranya adalah kurang dilibatkannya peserta didik dalam pembelajaran oleh guru sehingga pembelajaran berlangsung satu arah. Oleh karena itu, dalam interaksi belajar dan mengajar model pembelajaran dipandang sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga se-makin baik penggunaan model pembelajaran semakin berhasil tu-juan pengajaran yang ingin dicapai.  Dengan kata lain, jika guru dapat memilih model pembelajaran yang tepat dapat sesuai dengan bahan pengajaran, keadaan peserta didik, situasi, kondisi, dan media pem-belajaran maka semakin berhasilnya tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
Begitu pula yang terjadi di SMA Srijaya Negara Palembang, di mana dalam 3 tahun terahir didapatkan data dari arsip nilai ulangan harian pada PKn di-dapatkan nilai rata-rata ulangan harian peserta didik secara indivual per Kompetensi Dasar (KD) kurang dari 50 % siswa yang dapat menca-pai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 60. 
Berdasarkan pengamatan  pro-ses pembelajaran di SMA Srijaya Negara Palembang, guru belum menggunakan model artikulasi pada pembelajaran yang berbasis TIK, pada hal sekolah tersebut memiliki fasilitas yang memadai. Guru hanya mengandalkan model; pembelajaran konvensional. Hal tersebut tentu tidak sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 di mana guru harus menggunakan berbagai teknik atau cara untuk dapat mencapai Kretaria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Srijaya Negara Palembang, guru yang mengajarkan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih menggunakan metode pengajaran yang konvensional/ceramah ber-variasi, dan belum menggunakan model pembelajaran artikulasi. 
Secara umum istilah model diartikan sebagai kerangka kon-septual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model belajar mengajar adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengala-man belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar. Menurut Soekamto dan Winataputra dalam Sunardi (2004), menyatakan: ”Model  pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan pro-sedur yang sistematis dalam meng-organisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pemandu bagi para perancang desain pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melak-sanakan aktivitas belajar mengajar”.
Menurut Djamarah (1991), ”mo-del pembelajaran adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kegiatan belajar mengajar”. Sedang-kan menurut Roestiyah (2001), ”model pembelajaran adalah sebagai cara penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami oleh siswa dengan baik”.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran ialah  cara  yang digunakan guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dengan memanfaatkan model pembelajaran secara tepat, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. Model pembelajaran yang digunakan harus dapat mencapai sasarannya, agar peserta didik mudah mengerti dalam penerangan materi pelajaran dan lebih memahami materi pelajaran yang diberikan guru. 
Menurut Hardian (2009), ”arti-kulasi adalah model pembelajaran dengan pola urutan (sintaks): pe-nyampaian kompetensi sajian materi, bentuk kelompok berpasangan se-bangku, salah satu peserta didik menyampaikan materi yang baru diterima kepada pasangannya, kemudian bergantian, presentasi didepan hasil diskusinya, guru membimbing peserta didik untuk menyimpulkan”. Menurut Mangkoe- saputra (2004), ”artikulasi adalah model pembelajaran yang mem-berikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceritakan kembali materi yang diberikan oleh guru. Dengan demikian diharapkan setiap peserta didik dapat lebih memahami materi  pelajaran yang diberikan oleh guru”. 
Adapun langkah-langkah mo-del pembelajaran artikulasi menurut Muhfidah (2008) meliputi: 1) guru menyampaikan kompotensi yang  diinginkan, 2) guru menyajikan materi pelajaran sesuai  dengan po-kok bahasan yang akan disampaikan, 3) guru membentuk kelompok berpasangan dua orang, 4) me-nugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan   materi ang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengarkan sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya, 5) me-nugaskan siswa secara bergiliran/ diacak menyampaikan hasil wawan-caranya dengan teman pasangannya. Sampai sebagian siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya, 6) guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum dipahami siswa, serta 7) kesim-pulan/penutup.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembela-jaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan model  Artikulasi pada pokok bahasan  “Keterbukaan dan Keadilan dalam Kehidupan Berbangsa dan Ber-negara” yang diajarkan pada kelas XI  Jurusan Ilmu Alam.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Menurut Santyasa (2009), penelitian pengembangan memuat 3 komponen utama, yaitu: 1) model pengem-bangan, 2) prosedur pengembangan, dan 3) uji coba produk. Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan dihasilkan, dapat berupa model prosedural, model konseptual, dan model teoritik. Prosedur pengem-bangan memaparkan prosedur yang ditempuh oleh peneliti/pengembang dalam membuat produk. Prosedur pengembangan berbeda dengan model pengembangan dalam me-maparkan komponen rancangan produk yang dikembangkan sifat-sifat komponen pada setiap tahapan dalam pengembangan, menjelaskan secara analisis sebagai komponen  dalam setiap tahapan pengem-bangan produk, dan menjelaskan hubungan antara komponen dalam sistem. Sedang uji coba model atau produk merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian pengembangan, yang dilakukan se-telah rancangan produk selesai. Uji coba model atau produk bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak digunakan atau tidak. Uji coba model atau produk juga melihat sejauhmana produk yang dibuat dapat mencapai sasaran dan tujuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik doku-mentasi, observasi, dan tes. Teknik dokumentasi digunakan untuk men-dapatkan data tentang hasil belajar ulangan sebelumnya, proses pe-laksanaan pembelajaran, keadaan umum peserta didik, data peserta didik untuk uji coba uji satu-satu (one to one evalution), small group evalution dan field test. Teknik observasi dilakukan untuk melihat keaktifan siswa selama pembelajaran ber-langsung. Sedangkan teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Tes yang diberikan dalam bentuk soal pilihan ganda.
Sebelum digunakan, instrumen tes yang digunakan diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan hasil olah data validitas, diketahui bahwa semua soal tes dinyatakan valid karena koefisien korelasi diketahui lebih besar dari nilai  t tabel  = 0, 361. Sedangkan hasil uji reliabelitas tes dengan meng-gunakan rumus alpha didapatkan harga r hitung lebih besar dari harga kritik dalam tabel ( 0,770 ≥ 0,396). Ini berarti instrumen yang digunakan adalah reliabel atau andal.

Hasil Penelitian
Aktifitas Peserta Didik
Pengamatan terhadap aktifitas peserta didik dilakukan pada setiap pertemuan, mulai dari pertemuan ke-1 sampai dengan pertemuan ke-4. Data diperoleh dengan membuat check list untuk seluruh peserta didik setiap pertemuan. Peserta didik melakukan aspek yang diamati diberi skor 1 dan peserta didik yang tidak melakukan diberi skor 0.
Dari pengamatan selama 4 kali pertemuan terhadap aktifitas peserta didik kelas XI IA 2 SMA Srijaya Negara Palembang dalam pem-belajaran PKn  dengan menggunakan model Artikulasi pada ranah kognitif didapatkan hasil bahwa:
1. Pada aspek mengikuti kegiatan proses pembelajaran (A1), dari pertemuan pertama sampai de-ngan pertemuan keempat semua peserta didik (100%) mengikuti proses pembelajaran. 
2. Pada aspek memperhatikan pe-nyajian materi dari peneliti (A2) terlihat terjadi peningkatan dari pertemuan pertama yang hanya 47% meningkat menjadi 70% pada pertemuan kedua,  77% pada pertemuan ketiga, dan 83% pada pertemuan keempat, yang berarti bahwa rata-rata mencapai 69,25%.
3. Pada aspek mengajukan pendapat dan saran (A3) yang mula-mula 73% pada pertemuan pertama, 83% pada pertemuan ketiga, dan 93% pada  pertemuan keempat, yang berarti rata-rata mencapai 84%.
4. Pada aspek mengajukan per-tanyaan (A4) pada pertemuan pertama hanya 44%, 58% pada pertemuan kedua, pada per-temuan ketiga 83%, dan pada pertemuan keempat  100%, yang berarti rata-rata mencapai 71,25%.
5. Pada aspek wawancara sesama pasangan (A5), dari pertemuan pertama sampai dengan per-temuan keempat adalah 100%.
6. Pada aspek antusiasme mengikuti diskusi dengan teman pasangan (A6), pada pertemuan pertama 70%, pertemuan kedua 90%, dan pada pertemuan ketiga dan keempat mencapai 100%, yang berarti rata-rata mencapai90%.
7. Pada aspek menyimpulkan/rang-kuman (A7), pada pertemuan pertama sampai pertemuan ke-empat masing-masing mencapai 100%. 
8. Pada aspek kemandirian menger-jakan tes (A8), mulai pertemuan   pertama sampai keempat masing-masing 100%.    
Untuk aktifitas peserta didik pada ranah psikomotorik didapatkan hasil bahwa:
1. Memperhatikan penyajian bahan dari peneliti (A2) adalah rata-rata  69,25% 
2. Wawancara sesama pasangan (A5) adalah rata-rata 100%
3. Membuat kesimpulan  (A7) ada-lah rata-rata 100%
4. Kemandirian mengerjakan tes (A8) adalah rata-rata 100%. Jadi rata-rata persentase dari aspek A2, A5, A7,A8 adalah 92,31%                 

Sedangkan aktifitas peserta didik pada ranah afektif didapatkan hasil bahwa:
1. Mengikuti kegiatan proses pem-belajaran (A1) adalah  rata-rata 100%
2. Menyampaikan pendapat dan saran  (A3) adalah rata-rata 84%
3. Mengajukan Pertanyaan (A4) ada-lah rata-rata 71,25%
4. Antusias mengikuti diskusi de-ngan teman pasangan(A6) adalah rata-rata 90%. 

Jadi rata-rata persentase dari aspek A1, A3, A4, A5 adalah 86,31 %.

Hasil Belajar Peserta Didik  
Data yang dikumpulkan hasil belajar yang terdiri dari hasil belajar  menjawab post test dan  menjawab tes formatif. Penilaian hasil belajar diberikan pada dua tahapan, yang pertama pada setiap akhir pelajaran di kelas uji coba, di mana peserta didik diminta untuk mengerjakan soal pre-test/post test. Penilaian kedua dilakukan pada nilai tes, yang berbentuk pilihan ganda dikenal dengan tes formatif.  Soal dibuat dengan merujuk pada indikator yang ada pada pelajaran yang dibahas. Hasil penilaian pada hasil belajar pada tes formatif  perlu diadakan uji validitas terhadap soal tersebut dengan hasil belajar sebelumnya.
Peserta didik diberikan ke-sempatan sebanyak 2 kali untuk menjawab soal-soal  sehingga peserta didik dapat memperbaiki jawaban jika pada jawaban pertama belum puas dengan hasil yang diperoleh atau belum tuntas sesuai dengan KKM yang telah ditentukan yaitu  60. Sehingga hasil belajar terakhir rata-rata 73  dan 100 %  di atas KKM.
Hasil di atas, jika diukur dengan ranah kognitif maka  hasil belajar yang didapatkan peserta didik mencapai 100% tingkat pe-mahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan.

Pembahasan 
Penelitian ini menghasil pem-belajaran PKn dengan menggunakan model Artikulasi, berdasarkan hasil deskripsi dari tahap persiapan dan uji validitas  dari pakar menunjukkan tidak ada kendala dalam hal materi. Sedangkan ditinjau dari kondisi teknis model artikulasi yang digunakan untuk pengujicobaan pembelajaran yang dikembangkan cukup sesuai dengan yang di-harapkan. 
Pada tahap pengembangan model pembelajaran artikulasi, pe-neliti pertama-tama mendesain materi bahan ajar terlebih dahulu. Paper based  ini berbentuk  silabus, setelah uji validitas isi bahan ajar oleh pakar. Setelah materi bahan ajar mendapat validasi dari 2 orang pakar bidang konten, sebagai prototype I, setelah diuji pakar kemudian di-lanjutkan dengan mendesain materi bahan ajar dengan menggunakan model artikulasi. 
Tahap pengembangan pem-belajaran menggunakan model Artikulasi, peneliti merancangnya dengan menggunakan Model Pe-ngembangan Instruksional (MPI) yang terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama, studi pendahuluan yang terdiri dari tiga langkah, yaitu: mengidentifikasi kebutuhan in-struksional dan menulis tujuan instruksional umum, 2) melakukan analisis instruksional, dan 3) mengindentifikasi perilaku dan ka-rakteristik perilaku dan karakteristik awal peserta didik. Tahap kedua, pengembangan model yang terdiri dari empat langkah, yaitu: 1) menulis tujuan instruksional khusus, 2) menulis tes acuan patokan, 3) menyusun strategi instruksional, dan 4) mengembangkan bahan in-struksional. Tahap ketiga, pengujian/ validasi, yaitu mengidentifikasi dan melaksanakan evaluasi formatif yang termasuk di dalamnya kegiatan merevisi.
Hasil desain materi tesebut kemudian dikemas ke dalam model pembelajaran artikulasi dengan me-lalui uji coba oleh pakar dan diadakan perbaikan berdasarkan hasil analisis dan revisi data prototipe I  menghasilkan prototipe II. 
Berdasarkan hasil analisis data terhadap prototipe II masih banyak kekurangan baik mengenai materi, indikator, SK dan KD, hal ini menunjukkan bahwa prototipe II belum efektif jika diajarkan kepada peserta didik. Selanjutnya revisi prototipe II digunakan untuk mem-buat prototipe III yang kemudian dilakukan uji validitas dan uji coba one to one, yaitu 3 orang peserta didik dan diujicobakan dalam kelompok kecil  6 orang kelas XI IA 3.
Uji validits pakar dan masukan baik dari one to one  maupun dari uji coba kelompok menunjukkan bahwa penyajian materi pada prototipe III telah lebih baik dari prototipe II. Dengan masukan pakar dan di-gunakan untuk mengadakan per-baikan dari prototipe III yangf masih belum efektif dan menjadi prototipe IV.
Walaupun demikian hasil pe-nelitian ini juga  memiliki beberapa kelemahan, bahwa model artikulasi hanya berlaku untuk mata pelajaran tertentu, maksudnya bagi mata pelajaran PKn proses pengembangan pembelajaran PKn menggunakan model Artikulasi ini, belum tentu bisa diterapkan  pada  mata pelajaran lainnya. Kelemahan berikutnya ada-lah masalah waktu yang tersedia terbatas  hal ini sesuai dengan bobot mata pelajaran PKn hanya 2 jam  pelajaran per-satu jam pelajaran 45 menit,  untuk mengatasinya peneliti sangat konsisten dengan waktu yang teralokasi hanya 90 menit (2 Jam Pelajaran) per tatap muka.
Menurut pengamatan peneliti, aktifitas dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model Arti-kulasi  dilihat dari keseriusan peserta didik sangat tertarik. 
Hal ini dapat dibuktikan ber-dasarkan hasil pengamatan terhadap aktifitas peserta didik yang mengha-silkan perbandingan aktifitas peserta didik, di mana rata-rata persentase tiap-tiap aspek meng-hasilkan 89,31 % dan rata-rata persentase tiap-tiap pertemuan menghasilkan 90,12 %. Jika dikonfirmasikan dengan katego-ri tingkatan aktifitas peserta didik baik tiap aspek maupun tiap per-temuan adalah kategori sangat aktif.
[image: DSC_1903]Sedangkan hasil belajar peserta didik yang dicapai selama proses pembelajaran  menggunakan model artikulasi yaitu rata-rata 73, se-dangkan hasil ulangan sebelumnya hanya  64,30, dan jika dikofirmasikan dengan kategori hasil belajar berada dalam kategori baik  (71 - 85). Selain itu perlu ditegaskan hasil belajar yang dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran PKn dengan menggunakan artikulasi adalah 100% di atas Kretaria Ketuntasan Minimum (KKM), yang telah di-tetapkan Depertemen Pendidikan Nasional.
Sedangkan hasil validitas yang dilaksanakan terhadap soal tes formatif dari kesepuluh butir soal semua valid, dimana hasil t hitung lebih besar dari t tabel (0,451 ≥ 0.361) dan reliabil hal ini  berdasarkan hasil uji reliabilitas menghasilhan t hitung lebih besar dari t tabel ( 0,770 ≥ 0,396).         
Dengan demikian model Artikulasi yang telah peneliti kembangkan valid dan sistematis ketika digunakan dalam kegiatan dalam pengembangan pembelajaran PKn pada peserta didik kelas XI IA 2  SMA Srijaya Negara Palembang. Hal ini dapat dilihat pada tingkat aktifitas tergolong kategori sangat aktif (skor 81-100).
Sedangkan hasil belajar yang dimiliki peserta didik dengan menggunakan model Artikulasi pada pembelajaran PKn hasil rata-rata 73 tergolong  diatas Kretaria Ketuntasan Minimum (KKM) atau jika di-konfirmasikan dengan kategori hasil belajar berada pada kategori baik  (skor 71 – 85).
Selanjutnya hasil yang dicapai peserta didik yang  merujuk pada  hasil observasi dan hasil tes ber-dasarkan kemampuan ranah kognitif, psykomotorik dan afektif, dengan hasil persentasenya sebagai berikut:  1) Ranah Kognitif mencapai rata-rata 100% di atas dari Kretaria Ketuntasan Belajar Minimal, 2) Ranah Psi-komotorik mencapai rata-rata 92,31%, 3) Ranah Afektif mencapai rata-rata 86,31%.

Kesimpulan dan saran
Berdasarkan hasil penelitan  dan analisis data pada bab IV maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengembangan pembelajaran de-ngan menggunakan model arti-kulasi di SMA Srijaya Negara Palembang dilakukan dengan tahapan model pengembangan instruksional yaitu analisis ke-butuhan, analisis instruksional, mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal peserta didik, merumuskan indikator, me-nyusun tes acuan patokan, menyusun strategi instruksional, mengembangkan bahan ajar, menyusun evaluasi formatif. Pengembangan instruksional ter-hadap evaluasi formatif di-lakukan melalui 4 tahap  atau prototipe, yaitu reviu ahli bidang studi (teman sejawat), evaluation one to one (evaluasi satu – satu), evaluasi kelompok kecil (small group), dan uji coba  (field test). 
2. Peserta Didik dalam mengikuti proses pembelajaran PKn dengan menggunakan model Artikulasi di SMA Srijaya Negara Pa-lembang sangat aktif. Hal ini dinyatakan dengan hasil pe-ngamatan  dari 8 (delapan) aspek  yang diamati mempunyai tingkat rata-rata keaktifitas  89,31 % atau kategori sangat aktif (Skor 81-100).
3. Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan  model  Artikulasi pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) mening-kat     dibandingkan dengan hasil belajar yang dilaksanakan se-belumnya yang menggunakan model konvensional/ceramah di SMA Srijaya Negara Palembang. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre-tes + post-tes dan tes formatif nilai rata-rata 73 sedangkan hasil ulangan sebelumnya  rata-rata hanya 64,3. Begitu pula jika dibanding dengan Kretaria Ke-tuntasan Minimum (KKM), hasil tes uji coba lapangan  100 % diatas nilai KKM yaitu 60, dan jika dikonfirmasikan dengan ka-tegori hasil belajar berada pada kategori baik (Skor 71 – 85). Dengan demikian Model Arti-kulasi yang dikembangkan pada mata pelajaran Pendidikan Ke-warganegaraan dapat digunakan sebagai salah satu model  pem-belajaran Pendidikan Kewarga-negaraan.

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diajukan adalah:              
1. Guru Pendidikan Kewargane-garaan, diharapkan agar secara maksimal  model pembelajaran artikulasi dapat digunakan se-bagai model pembelajaran  dalam memberikan materi kepada pe-serta didik. 
2. Kepada pihak sekolah, diha-rapkan Kepala Sekolah lebih banyak memberikan arahan ke-pada guru guru tentang pen-tingnya penggunaan model pembelajaran artikulasi untuk  meningkatkan hasil belajar  de-ngan memberikan  pelatihan atau workshop.
3. Kepada peserta didik, diharapkan untuk lebih giat, kreatif dan mandiri dalam kegiatan belajar.  Peserta didik diharapkan tidak pasif terhadap materi pelajaran yang diberikan guru, tetapi harus menanggapi secara kritis dari penjelasan yang telah diberikan oleh guru. 
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